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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Sectio Caesarea 

2.1.1 Pengertian Sectio Caesarea 

Pelrsalinan adalah prosels pelngellularan bayi, plaselnta, dan cairan 

keltu lban dari rahim wanita, yang dapat telrjadi mellaluli pelrsalinan 

pelrvaginam ataul beldah selsar (Suciawati et al., 2021). Selctio caelsarela 

(SC) selndiri adalah proseldulr meldis yang dimaksuldkan ulntulk 

melnghilangkan hasil pelmbulahan mellaluli sayatan di dinding pelrult dan 

rahim. Opelrasi selsar selring digulnakan keltika pelrsalinan mellaluli vagina 

standar tidak melmulngkinkan karelna adanya bahaya bagi ibul ataul bayi 

(Pratiwi et al., 2021). Aspelk yang selring melnimbullkan kelkhawatiran 

adalah shivelring pasca opelrasi dan ulpaya melningkatkan kelseljahtelraan 

ibul pasca mellahirkan mellaluli pelmbeldahan selctio caelsarela (Salsabila, 

2024).  

2.1.2 Indikasi Sectio Caesarea 

Melningkatnya pelrsalinan mellaluli opelrasi caelsar diselbabkan olelh 

faktor meldis dan non-meldis. Indikasi non-meldis dipelngarulhi olelh ulsia, 

pelndidikan, pelngeltahulan, karaktelristik sosial buldaya, dan posisi sosial 

elkonomi Rissa, R. W. H. (2024). Melnulrult Lelstari (2024), opelrasi selctio 

caelsarela dilakulkan atas indikasi yang dibagi melnjadi du la yaitul: 
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2.1.2.1 Indikasi belrdasarkan ibul 

1. Ulmulr Belrisiko 

Ulsia ibul pada saat pelmbulahan melrulpakan faktor ku lnci yang 

melmelngarulhi risiko yang te lrkait delngan kelhamilan dan pe lrsalinan. 

Kelselhatan selorang ibu l dipelngarulhi olelh ulsianya, yang te lrkait elrat 

delngan kelhamilan, pelrsalinan, fasel nifas, dan kelselhatan bayinya. 

Ibul hamil yang belrulsia sangat mu lda (di bawah 20 tahu ln) ataul lanjult 

ulsia (di atas 35 tahuln) dapat me lngalami komplikasi karelna tu lbulh 

melrelka tidak cu lkulp siap u lntulk kelhamilan, pelrsalinan, pelmullihan 

pascapelrsalinan, dan pelrawatan bayi (Zanah elt al., 2020). 

Selbaliknya, wanita hamil yang belrulsia di atas 35 tahuln melnghadapi 

bahaya telrmasulk kellainan bawaan, masalah pe lrsalinan karelna 

keltidaktelratulran jaringan, dan be lrkulrangnya kelkelnyalan otot-otot 

panggull dan daelrah selkitarnya, yang belrpotelnsi me lngakibatkan 

pelrsalinan yang sullit dan kelmatian ibul. Melngingat jarangnya telrjadi 

kelsullitan sellama kelhamilan dan pelrsalinan yang se lhat, prosels 

relprodulksi dianjulrkan telrjadi antara u lsia 20 dan 35 tahu ln (Pulrwanti 

et al., 2020). 

2. Riwayat SC 

Riwayat opelrasi caelsar belrfulngsi selbagai relfelrelnsi 

pelrbandingan ulntulk selctio caelsarela. Ibul yang melmiliki riwayat 

opelrasi selsar rellatif lelbih kelcil kelmulngkinannya ulntulk mellahirkan 
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mellaluli vagina. Wanita hamil delngan riwayat opelrasi caelsar 

selbellulmnya melmiliki risiko lelbih tinggi ulntulk melngalami rulptulr 

ultelri akibat jaringan parult pada rahim, telrultama seliring delngan 

belrtambahnya ulsia kelhamilan dan pelrtulmbulhan janin. Sellain itul, 

prelvalelnsi jaringan parult dan rulptulr ultelruls melningkat seliring 

delngan frelkulelnsi proseldulr beldah selsar pada kelhamilan belrikultnya. 

Delngan adanya opelrasi caelsar selbellulmnya, pelrlelngkeltan yang parah 

dapat telrjadi antara dinding pelrult dan rahim (Pratiwi, N. K. et al.,  

2021).  

3. Post datel (ulsia kelhamilan lelbih dari hari pelrkiraan lahir) 

Postdatel adalah indikasi rellatif dari pelrsalinan selsar. Ibul 

yang mellahirkan mellelwati culkulp bullan tidak dapat mellakulkan 

pelrsalinan pelrvaginam. Kelhamilan postdatel ditandai selbagai 

kelhamilan yang belrakhir pada ulsia kelhamilan antara 40 hingga 42 

minggul (Safitri, 2020). Kelhamilan postdatel ditandai selbagai 

kelhamilan yang mellampauli 40 minggul dan satul hari di lular tanggal 

pelrsalinan yang diharapkan. Tanda-tanda klinis pada kelhamilan 

postdatel mellipulti pelnulrulnan aktivitas janin, yang didelfinisikan 

selbagai kulrang dari 7 gelrakan dalam 20 melnit selcara sulbyelktif atau l 

kulrang dari 10 gelrakan dalam 20 melnit yang dinilai selcara 

kulantitatif delngan melnggulnakan kardiotokografi (Safitri, 2020). 
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4. Kellainan keltulban (keltulban pelcah dini/KPD, Air Keltulban kelrulh, 

Oligohidramnion, Polihidramnion) 

Kellainan keltulban (keltulban pelcah dini, air keltulban kelrulh, 

oligohidramnion, polihidramnion) melrulpakan indikator rellatif ulntulk 

kellahiran selsar. Ibul delngan kellainan keltulban (keltulban pelcah dini, 

air keltulban kelrulh, oligohidramnion, polihidramnion) tidak 

disarankan ulntulk mellakulkan pelrsalinan pelrvaginam. Penelitian Dila 

elt al., (2022) melnulnjulkkan adanya hulbulngan yang belrmakna antara 

ulsia ibul, keltulban pelcah dini (KPD), paritas, belrat badan janin, dan 

posisi plaselnta delngan keljadian beldah selsar. 

5. Pelnyakit ibul (PElR, PElB/elklamsi, Asma, Anelmia).  

Selorang wanita hamil melngalami pelrulbahan fisiologis 

selpelrti pelningkatan volulmel plasma darah, vasodilatasi, pelnulrulnan 

relsistelnsi pelmbullulh darah, pelningkatan culrah jantulng, dan 

pelnulrulnan telkanan osmotik koloid (Telgulh, 2022). Prelelklampsia dan 

elklampsia melnyelbabkan pelnulrulnan volulmel plasma yang 

belrsirkullasi, melnyelbabkan helmokonselntrasi. Sindrom ini 

melnyelbabkan belrkulrangnya pelrfulsi organ-organ tulbulh ibul, 

telrmasulk pelrfulsi ultelroplaselnta kel janin. Akibatnya, ada 

kelkhawatiran bahwa bayi mulngkin tidak melndapatkan oksigeln yang 

culkulp karelna vasospasmel yang diakibatkan olelh kelgagalan ulntulk 

melnyulsulp kel trofoblas, lapisan otot pelmbullulh darah dalam rahim 

ibul yang belrkelmbang melnjadi plaselnta. Jika hal ini telruls belrlanjult 



13 
 

 

dan tidak selgelra ditangani, maka dapat melnyelbabkan hipoksia janin 

(kelkulrangan oksigeln yang parah), yang belruljulng pada sindrom 

ganggulan pelrnapasan (Safitri, 2020). 

2.1.2.2 Indikasi berdasarkan janin 

Pelnellitian distribulsi frelkulelnsi melnghasilkan data telntang 

pelnyelbab kellahiran mellaluli opelrasi caelsar, selpelrti yang diidelntifikasi 

olelh Rosyati (2022), yang mellipulti keltidaknyamanan janin, dan olelh 

Odel Saridelwi Mullyainulningsih elt al., (2021), yang mellipulti garis 

lintang. Delnyult jantulng janin yang khas belrvariasi dari 120 hingga 160 

delnyult pelr melnit. Gawat janin didelfinisikan selbagai delnyult jantulng 

janin yang mellelbihi 160 delnyult pelr melnit ataul di bawah 100 delnyult 

pelr melnit, irama jantulng yang tidak normal, ataul adanya pelngellularan 

melkoniulm yang kelntal pada pelrmullaan pelrsalinan, yang dapat 

melnyelbabkan sindrom gawat napas (Safitri, 2020). 

2.1.3 Kontraindikasi Sectio Caesarea 

Selctio Caelsarela (SC) hanya melmiliki kontraindikasi rellatif, 

belrgantulng pada tingkat kelparahan keladaan darulrat ibul dan bayi. SC 

dikontraindikasikan dalam dula skelnario: keltika kelsellamatan ibul dan 

janin telrancam, selpelrti pada kasuls ganggulan parul yang parah pada ibul, 

dan keltika janin didiagnosis delngan kellainan kariotipel ataul anomali 

kongelnital yang dapat melnyelbabkan kelmatian pasca kellahiran, selpelrti 

anelnselfali (Mardiansyah, R. A elt al., 2023). 
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2.1.4 Dampak Sectio Caesarea 

Mellahirkan mellaluli opelrasi caelsarela belrdampak pada ibul dan 

bayinya. Nyelri yang datang silih belrganti akibat opelrasi dapat 

melmbatasi aktivitas, melngganggul keltelrikatan (ikatan kasih sayang 

antara ibul dan anak), selrta melngganggul aktivitas selhari-hari (ADL) dan 

aktivitas pelrawatan diri anak yang ada. Melnulnda pelmbelrian ASI seljak 

awal akan melnyelbabkan kelkulrangan nultrisi pada bayi barul lahir. Sellain 

itul, hal ini dapat melmelngarulhi inisiasi melnyulsul dini (IMD), yang dapat 

belrdampak pada sistelm kelkelbalan tulbulh bayi yang dilahirkan mellaluli 

opelrasi caelsar (Tirtawati, G.A., elt al., 2020). 

2.1.5 Patofisiologi Sectio Caesarea 

Melnulrult Malika, R., & Arsanah, E. (2024), opelrasi caelsar adalah 

opelrasi meldis yang mellibatkan pelrsalinan bayi delngan belrat di atas 500 

gram mellaluli sayatan di dinding rahim. Indikasi ulntulk opelrasi ini 

mellipulti kellainan belntulk kelpala dan panggull ibul, disfulngsi rahim, 

kellainan belntulk jaringan lulnak, dan plaselnta prelvia. Sellain itul, 

melngelnai janin, keltidaknyamanan janin, makrosomia, dan delrajat 

lintang.  

Selbellulm proseldulr pelmbeldahan, pasieln haruls dibelrikan anelstelsi 

lokal dan ulmulm. Anelstelsi ulmulm melmiliki dampak yang lelbih nyata 

pada janin dan ibul dibandingkan delngan anelstelsi janin, yang mulngkin 

melngakibatkan pingsan pada bayi barul lahir yang sullit ditangani. Janin 
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dapat mati, dan anelstelsi ibul dapat melmpelngarulhi tonu ls ultelruls, yang 

melnyelbabkan atonia ultelri dan kelhilangan banyak darah. 

2.1.6 Komplikasi 

Kellahiran mellaluli opelrasi caelsar lelbih banyak telrjadi 

dibandingkan delngan pelrsalinan pelrvaginam karelna belbelrapa alasan, 

selpelrti anelstelsi, pelndarahan seltellah opelrasi, kelsullitan, elndomeltritis, dan 

tromboflelbitis. Elmbolismel (pelnyulmbatan). celdelra pelmbullulh darah, 

pelmullihan morfologi dan kelsellarasan rahim yang tidak melmadai. 

Konselkulelnsi dari opelrasi caelsar mellipulti infelksi rahim, infelksi kandulng 

kelmih, infelksi ulsuls, dan infelksi pada telmpat pelmbeldahan. Jika infelksi 

ini dibiarkan belrlanjult, maka akan melngakibatkan kelmatian ibul 

(Ilahiyah, F., Karyawati, T., & Fatimah, S. 2023). 

2.2 Konsep Dasar Spinal Anestesi   

2.2.1 Pengertian Spinal Anestesi  

Anelstelsi spinal adalah telknik nelulraksial di mana anelstelsi lokal 

dibelrikan selcara langsulng kel dalam rulang sulbaraknoid, yang telrleltak di 

bawah melmbran arakhnoid. Kompartelmeln ini melncakulp cairan 

selrelbrospinal stelril (CSF), cairan transparan yang melngellilingi otak dan 

sulmsulm tullang bellakang (Olawin, A. J. M. 2021). Anelstelsi spinal 

melrulpakan bagian dari proseldulr anelstelsi yang telrmasulk dalam katelgori 

anelstelsi relgional dan belrtuljulan ulntulk melnghelntikan selnsasi dan 

melnyelbabkan blokadel motorik (Tubalawony & Siahaya, 2023). 
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Spinal anelstelsi mellibatkan pelnggulnaan telknik yang 

melnginjelksi obat anelstelsi selcara elksklulsif kel pada cairan 

selrelbrospinallis. Sulbstansi anelstelsi yang disulntikkan pada melkanismel 

anelstelsi spinal akan belreldar kelpada rongga sulbarakhnoid dalam 

wilayah lulmbal belrlokasi pada bawah lulmbal 2 dan pada atas velrtelbra 

sakralis satul. Delngan delmikian, spinal anelstelsi belrtuljulan bulat melrulsak 

akar saraf dalam tullang bellakang, elfelktif melnghilangkan selnsasi dalam 

elktrelmitas bawah, pelrinelulm dan abdomeln bawah. Pelnelrapan spinal 

anelstelsi biasanya ditelrapkan dalam arela yg melmelrlulkan kelhilangan 

selnsasi misalnya dalam melkanismel pelmbeldahan abdomeln bawah, 

ulrigelneltikal, relktal, ingulinal & elkstrelmitas bawah (Olawin, A. J. M. 

2021).  

Jika tindakan meldis dilaksanakan pada arela tu lbulh di bawah 

pulsar, selpelrti pelrult, panggull, pelrinelulm, ataul tulngkai, anelstelsi spinal 

mu lngkin ditelrapkan (Tubalawony & Siahaya, 2023). Di samping itul, 

selbellulm mellakulkan proseldulr beldah ini, dipelrlulkan pelrseltuljulan atau l 

informeld conselnt dari pasieln, karelna ulmulmnya proseldulr beldah ini 

dilakulkan pada pasieln yang dalam keladaan sadar dan hanya 

melndapatkan seldikit anelstelsi. 
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2.2.2 Komplikasi Spinal Anestesi 

Belrikult belbelrapa komplikasi pasca spinal anelsthelsia melnulrult Dwiputra  

(2023) : 

1. Hipotelnsi 

Hipotelnsi ditimbullkan sang blok simpatis yg belrsifat individulal & 

delrajat yg belrvariasi. Pelngulrangan telkanan artelri selsuldah anulgelrah 

spinal anelstelsi biasanya telrjadi pada relntang saat 5-10 mnt pasca 

su lntik obat selbagai akibatnya pelrlul dilakulkan pelmantaulan telkanan 

darah. Pada biasanya pelngulkulran telkanan darah dilakulkan seltiap 2 

mnt. Hipotelnsi belrat bisa melnarulh impak samping belrulpa helnti 

jantulng dalam pasieln. Olelh lantaran itul, pelrlul dilakulkan pelmantaulan 

telkanan dara mullai belrdasarkan fasel sulntik sampai pasieln belrada pada 

ru lang pelmullihan. 

2. Blok spinalis tinggi  

Pelmbelrian takaran yg mellelbihi batas kelmampulan tulbu lh dan belruljulng 

dalam kelgagalan bisa melnyelbabkan pelnulrulnan takaran bakul dalam 

popullasi pasieln elksklulsif misalnya lansia, pelrelmpulan hamil, individul 

melnggulnakan indelks massa tulbulh yg tinggi, orang melnggulnakan 

tinggi badan yg sangat pelndelk, ataul dalam melrelka yg melmpulnyai 

selnsitivitas tinggi telrhadap obat anelstelsi lokal. 

3. Total spinal  

Situlasi dimana spinal anelstelsi melncapai saraf selrvikal dan 

melngakibatkan hipotelnsi belrat, bradikardia dan kelgagalan 
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napas.Total spinal ataul anelstelsi tullang bellakang yg melnarulh impak 

samping belrulpa kellulmpulhan, koma, hipotelnsi sampai apnela.  

4. Sakit kelpala  

Anelstelsi spinal adalah meltodel anelstelsi yg dilaksanakan melnggulnakan 

melnginfulskan zat anelstelsi kel pada rulang sulbarakhnoid yg adalah 

ru lang yg telrleltak pada antara lapisan melningels yg mellapisi otak dan 

su lmsulm tullang bellakang. Pelnggulnaan telknik ini bisa melnyelbabkan 

keltidaknyamanan dalam pasieln yg dikelnal melnjadi sakit keltula pasca 

tu lsulkan dulra (Post dulral pulnctulrel heladachel,PPDH).  

2.2.3 Indikasi dilakukan Spinal Anestesi 

Anelstelsi tullang bellakang dipakai bulat pelmbeldahan belrdasarkan 

pelrult bagian bawah sampai elkstrelmitas bawah.Anelstelsi tullang bellakang 

ulmulmnya dipakai bulat melkanismel beldah singkat. Anelstelsi gelnelrik 

dipakai bila melkanismel pelmbeldahan melmakan saat lama, melmelrlulkan 

tindakan tambahan dan masih ada risiko ganggulan pelrnafasan (Olivelr, 

2022). 

2.2.4 Kontraindikasi Spinal Anestesi 

Melnulrult Felrnando (2022), kontraindikasi pelnggu lnaan anelstelsi 

tullang bellakang adalah:  

1. Pasieln melnolak ulntulk melnjalani proseldulr anelstelsi spinal.  

2. Pasieln melndelrita masalah pelrdarahan ataul ganggulan koagullasi.  
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(1) Pelmbelrian helparin delngan belrat molelkull relndah selbagai 

pelncelgahan dalam waktul kulrang dari 12 jam.  

(2) Pasieln melnjalani pelngobatan delngan dosis helparin belrat 

molelkull relndah.  

(3) Keljadian helmolisis, pelningkatan elnzim hati dan trombosit 

relndah diselrtai trombositopelnia belrat.  

3. Adanya infelksi di arela telmpat sulntikan anelstelsi spinal shivelring 

pada spinal anelstelsi 

2.3 Post Anesthesia Shivering 

2.3.1 Pengertian Post Anesthesia Shivering 

Melnggigil melrulpakan sulatul keladaan dimana  tulbulh manulsia 

belrulsaha melmpelrtahankan ataul melmpelrtahankan sulhul tu lbulhnya dalam 

kisaran normal dan melmbelrikan kompelnsasi delngan melnelgangkan otot-

ototnya agar dapat melnghasilkan panas tulbulh saat melnggigil (Sardjoe 

Mishre et al., 2022). 

Trelmor dapat diselbabkan olelh belbelrapa keladaan, telrmasulk sulhu l 

lingkulngan yang relndah, pelrdarahan, pelnjadwalan pelmbeldahan, kondisi 

fisik pasieln, ulsia, statuls gizi, dan nyelri lulka pasca opelrasi yang 

melningkat. Hal ini karelna dapat melnyelbabkan keltidaknyamanan pasieln 

dan melningkatkan nyelri lulka pasca  opelrasi. 
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2.3.2 Faktor – Faktor yang Berhubungan dengan Post Anesthesia 

Shivering 

Melnulru lt Nafidah (2022), melnggigil dapat diselbabkan olelh belbelrapa 

pelnyelbab, yaitul : 

1) Sulhul Lingkulngan  

Rulangan delngan sulhul yang kulrang dari 20°C bisa melnyelbabkan 

pelnu lrulnan sulhul tulbulh. Pada sulhul 21-24°C akan lelbih melmpelrtahankan 

sulhu l inti tulbulh belrada pada 36°C, jika lelbih belsar sulhul tulbulh maka akan 

melningkatkan panas tulbulh (Rumantika et al., 2022). 

Sulhul selkitar dibawah 21°dalah pelnyelbab ultama pasieln kelhilangan 

panas. Standar sulhul rulangan opelrasi selkitar 17-22°, ulntulk melngulrangi 

masulknya mikroorganismel yang dapat melnyelbabkan infelksi. Sulhul 

lingkulngan yang relndah melmbulat rulang opelrasi melnjadi lingkulngan 

yang tidak kondulsif bagi belrkelmbangnya selgala belntu lk baktelri atau l 

viru ls patogeln. Pelningkatan sulhul selbelsar 1º selkitar opelrasi melngulrangi 

risiko hipotelrmia selbelsar 1,3 kali (Sholehah et al., 2023).  

2) Statu ls Fisik ASA 

Sistelm klasifikasi kondisi fisik Amelrican Socielty of 

Anelsthelsiologists (ASA) melngelvalulasi kelselhatan pasieln selbellulm 

proseldulr pelmbeldahan. Pasieln yang dijadwalkan ulntulk melnjalani 

pelmbeldahan haruls dipelrsiapkan delngan baik. Pada pelmbeldahan ellelktif, 

konsulltasi pra-anelstelsi dilakulkan 1-2 hari selbellulm proseldulr, teltapi pada 

pelmbeldahan darulrat, konsulltasi ini dilakulkan selselgelra mulngkin. 
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Kulnjulngan pra anelstelsi belrtuljulan ulntulk melmpelrsiapkan pasieln selcara 

melmadai baik selcara elmosional maulpuln fisik, melnyulsuln stratelgi, 

melmilih proseldulr dan obat anelstelsi yang selsulai, dan melnilai keladaan 

fisik ulntulk katelgorisasi yang telpat (Silvestre-Rangil et al., 2020). ASA 

diklasifikasikan kel dalam elmpat katelgori, delngan ASA I melwakili pasieln 

yang normal dan selhat, yang ditandai delngan selhat, bulkan pelrokok, dan 

tidak minulm alkohol ataul hanya seldikit minulm alkohol. ASA II jika 

pasieln melnulnjulkkan pelnyakit sistelmik seldang, delngan kritelria mellipulti: 

pelrokok aktif, pelnggulnaan alkohol selcara telratulr, kelhamilan, diabeltels 

mellituls ataul hipelrtelnsi yang telrkelndali, pelnyakit parul ringan, dan BMI 

antara 30 dan 40. ASA III belrkaitan delngan orang delngan pelnyakit 

sistelmik yang signifikan, yang ditandai delngan kondisi selpelrti diabeltels 

mellituls, hipelrtelnsi yang tidak telrkelndali delngan baik, pelnyakit parul 

obstrulktif kronik, obelsitas (BMI > 40), helpatitis aktif, pelnggulnaan ataul 

pelnyalahgulnaan alkohol, dan pelnyakit ginjal stadiulm akhir yang 

melmelrlulkan dialisis selcara telratulr. ASA IV melnulnjulkkan bahwa pasieln 

melmiliki kondisi sistelmik yang parah dan melngancam jiwa yang 

belrdampak pada belbelrapa sistelm organ, selhingga melmelrlulkan 

pelrawatan khulsuls di bawah anelstelsi, selpelrti pada kasuls gagal jantulng 

kongelstif, keltelrgantulngan pada velntilator, ataul syok (Suyuthi & Agung, 

2024). 
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3) Ulsia 

Ulsia adalah ulkulran belrapa lama su latul makhlulk tellah hidu lp. Orang 

lanju lt ulsia lelbih celndelrulng melrasa keldinginan. Klasifikasi kellompok 

ulmu lr manulsia melnulrult Delpkels katelgori ulsia ini dibagi me lnjadi 

belbelrapa kellompok, yaitul : 

(1) Bayi dan balita (0 - 5 tahuln) 

(2) Anak-anak (5 - 11 tahuln) 

(3) Relmaja Awal (12 - 16 tahuln) 

(4) Relmaja Akhir (17 – 25 tahuln) 

(5) Delwasa Awal (26 – 35 tahuln) 

(6) Delwasa Akhir (36 – 45 tahuln) 

(7) Lansia Awal (46 – 55 tahuln) 

(8) Lansia Akhir (56 – 66 tahuln) 

Ulsia dikatakan elkstrim yakni pada pasie ln balita, anak dan lansia 

akhir Keljadian shivelring belrhulbulngan delngan ulsia. Hal ini dise lbabkan 

karelna pada u lsia bayi, anak-anak, dan delwasa akhir, me lrelka telrpapar 

jaringan lelmak, yang melrulpakan jaringan yang melndulku lng sistelm saraf 

dan siste lm kardiovaskullar yang selhat. Selbaliknya, pada masa re lmaja 

dan delwasa awal dipelngarulhi olelh kellelnjar tiroid (Dewi et al., 2024). 

Hal ini selsulai delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Widiyono et 

al., (2020), pasieln lansia akhir telrmasulk kel dalam golongan ulsia yang 

elkstrim, dimana ulsia ini melrulpakan risiko tinggi ulntulk telrjadi hipotelrmi 

yang melmicul telrjadinya shivelring. Pada pelriodel pelriopelratif yang 



23 
 

 

dilakulkan pada pasieln ulsia lansia julga dapat melnyelbabkan pelrgelselran 

pada ambang batas telrmorelgullasi delngan delrajat yang lelbih belsar 

dibandingkan delngan pasieln yang mulda. 

4) Lama Pelmbeldahan 

Dulrasi opelrasi pelmbeldahan yang lama selcara tidak langsulng 

melnyelbabkan lamanya anelstelsi. Hal ini melnyelbabkan elfelk akulmullasi 

obat dan ageln anelstelsi dalam tulbulh selmakin banyak selbagai hasil 

pelrelmajaan pelnggulnaan obat ataul ageln anelstelsi di dalam tulbulh. Sellain 

itul, dulrasi pelmbeldahan yang lama melngakibatkan waktul telrpaparnya 

tulbu lh delngan sulhul dingin yang lama pulla (Delpartelmeln Kelselhatan 

Relpulblik Indonelsia, 2018). Proseldulr pelmbeldahan yang dipelrpanjang 

dapat melmpelrpanjang dulrasi anelstelsi, yang melngakibatkan 

pelnu lmpulkan bahan kimia anelstelsi di dalam tulbulh. Sellain itul, pasieln 

akan telrpapar sulhul relndah dalam waktul yang lama di rulang opelrasi. 

Dulrasi opelrasi dan anelstelsi belrpotelnsi melmbelrikan dampak yang 

signifikan, telrultama delngan konselntrasi dan kellarultan anelstelsi yang 

lelbih tinggi dalam darah dan jaringan (telrultama lelmak) (Mashitoh et al., 

2020)). Pelmbagian lama opelrasi melnulrult Delpkels R1 (2018) 

diklasifikasikan kel dalam tiga katelgori: celpat (di bawah 1 jam), seldang 

(2 jam), dan lama (lelbih dari 2 jam). 

5) Komorbid  

Komorbiditas adalah kondisi meldis selbagai tambahan dari diagnosis 

ultama. Komorbiditas selring digulnakan ulntulk melnggambarkan pelnyakit 
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ataul ganggulan yang ada belrsama-sama delngan pelnyakit lain yang lelbih 

dominan ataul lelbih ultama Contohnya, selselorang yang melndelrita diabeltels 

dapat julga melngalami komorbiditas selpelrti hipelrtelnsi (telkanan darah 

tinggi) ataul pelnyakit jantulng. Kelhadiran komorbiditas ini dapat 

melmelngarulhi pelngobatan, prognosis, dan pelmullihan pasieln. Pasieln 

delngan pelnyakit pelnyelrta dapat melngalami gelmeltar akibat proseldulr 

pelmbeldahan yang belrkelpanjangan. Dulrasi opelrasi belrkorellasi delngan 

tingkat paparan pasieln telrhadap sulhul lingkulngan yang dingin. Alasan 

yang belrkontribulsi telrhadap telrmorelgullasi yang tidak melmadai adalah 

sulhu l lingkulngan yang relndah (Sholehah et al., 2023). 

6) Sulhu l Tulbulh Prel Opelrasi  

Pasieln delngan pelnulrulnan sulhul inti selbellulm melmasulki rulang opelrasi 

melmiliki pelningkatan risiko hipotelrmia ataul melnggigil sellama dan 

seltellah proseldulr. Melnulrult Rauch et al., (2021), pasieln delngan sulhul inti 

relndah selbellulm tiba di rulang opelrasi belrisiko lelbih tinggi melngalami 

hipotelrmi ataul bahkan shivelring pada intra dan pasca opelrasi. Anelstelsi 

relgional melnyelbabkan pelnulrulnan sulhul inti tulbulh yang diselrtai delngan 

pelningkatan sulhul kullit selhingga melnimbullkan pelrselpsi hangat yang 

diiku lti delngan relspon pelngatulran sulhul tulbulh diantaranya shivelring. Fase l 

distribulsi panas akibat anelstelsia spinal melngakibatkan su lhul yang diulkulr 

akan sellalul lelbih tinggi dari sulhul inti tulbulh dikarelnakan vasodilatasi 

pelrifelr akibat blok simpatis. Pelningkatan sulhul tulbulh telrjadi karelna 
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vasodilatasi kullit, aruls balik darah belrlangsulng mellaluli velna sulpelrfisial 

dan kondulktans jaringan melningkat. 

7) Indelks Massa Tulbulh (IMT) 

Tingkat meltabolismel individul dapat belrflulktulasi dan dipelngarulhi 

olelh Indelks Massa Tulbulh (IMT). Indelks Massa Tulbulh (BMI) adalah 

statistik signifikan yang digulnakan ulntulk melnilai belrat badan selselorang 

selcara proporsional delngan tinggi dan massa tulbulhnya. Indelks Massa 

Tulbulh yang tinggi melmpulnyai cadangan elnelrgi yang lelbih baik dalam 

melmpelrtahankan sulhul tulbulhnya karelna melmiliki protelksi panas yang 

culku lp delngan sulmbelr elnelrgi pelnghasil panas yaitul lelmak yang telbal 

(Firdaus, 2022). Belrdasarkan standar barul yang tellah dipulblikasikan 

pada tahuln 1998 dalam Septiana et al., (2023), hulbulngan indelks 

melngklarifikasi IMT dibawah 18,5 selbagai sangat kulruls atau l 

ulndelrwelight, IMT mellelbihi 23 selbagai belrat badan lelbih atau l 

ovelrwelight, dan IMT mellelbihi 25 selbagai obelsitas. 

8) Jelnis Cairan 

Pelmbelrian cairan intravelna dan irigasi pada sulhu l rulang opelrasi 

dapat melnyelbabkan pelnulrulnan sulhul pasieln, yang dapat melngakibatkan 

hipotelrmia dan bahkan melnggigil pada pasieln. Pasieln yang melndapat 

cairan ringelr aseltat melmiliki sulhul tulbulh yang rellatif konstan dan lelbih 

tinggi dibandingkan yang melndapat cairan ringelr laktat. Pelrbeldaan ini 

mulngkin diselbabkan karelna kelcelpatan meltabolismel aseltat yang lelbih 
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tinggi yaitul 250-400 mElq/jam dibandingkan delngan meltabolismel laktat 

yang hanya 100 mElq/jam. 

9) Obat Anelstelsi  

Obat anelstelsi yang belragam, delngan dosis dan komposisi yang 

belrbelda, dapat melmelngarulhi telmpelratulr tulbulh. Anelstelsi belrpotelnsi 

melngganggul melkanismel pelngatulran sulhul tulbulh, dan jelnis anelstelsi 

telrtelntul, selpelrti halotan dan elnflulran, mulngkin melningkatkan risiko 

telrjadinya melnggigil. Tiga anelstelsi lokal ultama yang digulnakan ulntulk 

melmbelrikan anelstelsi spinal adalah lidokain, bulpivacainel, dan 

teltracainel. Lidocainel melmiliki satul jam pelnggulnaan elfelktif, seldangkan 

bulpivacainel dan teltracainel melmiliki dula sampai elmpat jam pelnggulnaan 

elfelktif (Widiyono et al., 2020). Pada akhir anelstelsi melnggulnakan 

lidokain, bulpivacainel, ataul teltracainel, hipotelrmia dan melnggigil dapat 

telrjadi, hal ini hasil dari elfelk anelstelsi, yang melngganggul prosels 

telrmorelgullasi (Widiyono et al., 2020). 

2.3.3 Tanda dan Gejala Shivering 

Melnulrult SDKI (2017), telrdapat belbelrapa faktor yang dapat 

melnyelbabkan telrjadinya hipotelrmia, antara lain: 

1. Belrat badan yang kulrang ataul belrlelbih 

2. Kelrulsakan pada hipotalamuls 

3. Julmlah lapisan lelmak sulbkultan yang tidak melnculkulpi 

4. Sulhul lingkulngan yang relndah 

5. Malnultrisi 
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6. Pelnggulnaan pakaian yang telrlalul tipis 

7. Pelnulrulnan lajul meltabolismel 

8. Prosels pelnulaan 

9. Kulrangnya informasi melngelnai pelncelgahan hipotelrmia 

10. Elfelk dari ageln farmakologis. 

2.3.4 Klasifikasi Shivering 

Klasifikasi delrajat shivelring melnggulnakan Skala Crooslely dan Mahajan 

telrdiri dari lima tingkat selbagai belrikult: 

0. Tanpa shivelring 

1. Tidak ada aktivitas otot kelculali piloelrelksi ataul vasokonstriksi pelrifelr, 

atau l keldulanya. 

2. Aktivitas otot telrbatas pada satul kellompok otot. 

3. Aktivitas otot mellibatkan lelbih dari satul kellompok, tanpa 

melnyelbabkan gulncangan sellulrulh tulbulh. 

4. Aktivitas otot intelns mellibatkan sellulrulh tulbulh. 

2.3.5 Fisiologi Post Anesthesia Shivering 

Sulhu l tulbulh manulsia normal belrvariasi dari 36,5 hingga 37,5ºC di bawah 

pelngatu lran lingkulngan dan dipelngarulhi olelh relaksi fisiologis. Dalam situlasi 

homelotelrmia, melkanismel pelngatulran dirancang ulntulk melmpelrtahankan 

sulhul tulbulh intelrnal dalam parameltelr fisiologis dan prosels meltabolismel 

yang selsulai (Sholehah et al., 2023). Anelstelsi dapat melngganggul melkanisme l 

adaptif dan melmelngarulhi fulngsi fisiologis, telrmasulk telrmorelgullasi. 
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Anelstelsi melnyelbabkan disfulngsi telrmorelgullasi, yang ditandai delngan 

ambang batas yang melningkat ulntulk relspons telrhadap rangsangan telrmal. 

Hampir selmula ageln anelstelsi melngganggul relspons telrmorelgullasi 

(Ramadani et al., 2024). Sulhul inti pada anelstelsi ulmulm biasanya melnulruln 

1,0 hingga 1,5ºC sellama satul jam pelrtama, yang diulkulr pada melmbran 

timpani. Anelstelsi spinal dan elpidulral dapat melngulrangi ambang batas 

vasokonstriksi sampai batas telrtelntul, delngan pelngulrangan kulrang dari 

0,6ºC dibandingkan delngan anelstelsi ulmulm, jika pelngulkulran dilakulkan di 

atas keltinggian blok (Melgasari elt al., 2024). 

2.3.6 Penatalaksanaan Shivering 

Melnulrult Handayani & Purnamasari (2023), pelnatalaksanaan shivelring dapat 

dilakulkan delngan belbelrapa pelndelkatan, yaitul: 

1. Farmakologi  

Stratelgi ini melncakulp pelmbelrian obat-obatan selpelrti keltamin dalam dosis 

relndah, delksameltason, magnelsiulm sullfat, dan tramadol ulntulk melncelgah 

dan melngatasi shivelring. 

2. Non – farmakologi 

Belbelrapa telrapi non-farmakologis yang dapat ditelrapkan mellipulti: 

1) Pelnghangat uldara paksa : Alat ini melnghisap uldara dari lingkulngan 

selkitar dan melmanaskannya delngan kulmparan listrik. Blowelr kelmuldian 

melndistribulsikan uldara hangat mellaluli sellimult, selhingga melmbantu l 

melnghangatkan pasieln mellaluli prosels konvelksi. 
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2) Cairan intravelna hangat : Melmanaskan cairan IV hingga melncapai sulhu l 

tulbu lh selbellulm dibelrikan infuls dapat melngulrangi shivelring selrta 

melningkatkan kelnyamanan pasieln sellama pelriodel pelriopelratif. 
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2.4 Kerangka Konseptual 
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Garis hulbulngan :  
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Tidak ditelliti : 

Gambar 2.1 Kelrangka Konselptulal Deltelrminan Faktor Post 

Anelsthelsia Shivelring (PAS) pada Pasieln Post Opelrasi 

Spinal Anelstelsi di Instalasi Beldah Selntral RSUlD 

Nguldi walulyo Blitar Tahuln 2025. 
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Kelrangka konselptulal Florelncel Nightingalel melnelkankan 

pelntingnya lingkulngan dalam melndulkulng pelmullihan pasieln termasuk 

pengaturan suhu yang sesuai. Delngan melmastikan kondisi lingkulngan 

yang belrsih, selhat, dan nyaman yang melndulkulng baik aspelk fisik maulpuln 

melntal, dapat melmpelrcelpat prosels pelnyelmbulhan pasieln dan melngulrangi 

risiko komplikasi dan infelksi.  

Belrdasarkan kelrangka konselp yang diselbultkan di atas, hipotelrmia 

adalah masalah ulmulm yang belrkelmbang sellama tahap anelstelsi spinal. 

Banyak variabell yang dapat melnyelbabkan shivelring, selpelrti ulsia, sulhul 

lingkulngan, sulhul fisik ASA, ulsia, komorbid, dan lama opelrasi. Tuljulan dari 

pelnellitian ini adalah ulntulk melngeltahuli deltelrminan faktor keljadian post 

anelsthelsia shivelring pada pasieln post opelrasi selction caelsarela delngan 

spinal anelstelsi. 

2.5 Hipotesis 

Melnulrult Yam & Taufik (2021), hipotelsis adalah pelrnyataan yang 

melngulngkapkan pelndapat telntang hulbulngan antara dula variabell ataul lelbih 

yang diharapkan dapat melmbelrikan jawaban atas pelrtanyaan pelnellitian. 

Hipotelsis dalam pelnellitian ini yaitul: 

1.  H1 : Ada Hulbulngan antara ulsia delngan keljadian post anelsthelsia 

shivelring pada pasieln post opelrasi selctio caelsarela delngan spinal 

anelstelsi. 
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2. H1 : Ada Hulbulngan antara sulhul lingkulngan delngan keljadian post 

anelsthelsia shivelring pada pasieln post opelrasi selctio caelsarela delngan 

spinal anelstelsi. 

3. H1 : Ada Hulbulngan antara sulhul fisik ASA delngan keljadian post 

anelsthelsia shivelring pada pasieln post opelrasi selctio caelsarela delngan 

spinal anelstelsi.  

4. H1 : Ada Hulbulngan antara komorbid delngan keljadian post anelsthelsia 

shivelring pada pasieln post opelrasi selctio caelsarela delngan spinal 

anelstelsi. 

5. H1 : Ada Hulbulngan antara lama opelrasi delngan keljadian post 

anelsthelsia shivelring pada pasieln post opelrasi selctio caelsarela delngan 

spinal anelstelsi.  


